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A.LatarBelakangMasalah

Tradisimasyarakatantara daerah satu dengan lainnya berbeda.

Terlebih-lebihdengankondisinegaraIndonesiayangbanyakdaerahdan

banyaksuku sehingga akan banyakdijumpaiberbagaimacam tradisi.

Tradisidipengaruhiolehperilakumanusiadalam kehidupannyatidakbisa

dilihatdarihubungansebabakibatsemata,melainkandariketerkaitan

normatifantaramanusiadanlingkungansekitardimanamanusiaituhidup.

Tradisimerupakan adatkebiasaan yang diproduksioleh suatu

masyarakatberupaaturanataukaidahyangbiasanyatidaktertulistetapi

dipatuhiolehmasyarakatberupapetunjukperilakuyangharusdanatau

sebaliknyadilakukanatauapayangharusdansebaiknyatidakdilakukan

berupa tabu-tabu (larangan).Sedangkan bagiyang melanggarkaidah

tersebutakanmendapatkansanksi-sanksiyangbiasanyabersifatsanksi

sosial.1

Sesuaiketentuanumum pasal1Undang-UndangNomor11Tahun

2010tentangCagarBudaya,yangdimaksuddengancagarbudayaadalah:

“BendaCagarBudayaadalahbendaalam dan/ataubendabuatan
manusia,baikbergerakmaupuntidakbergerak,berupakesatuanatau
kelompok,ataubagian-bagiannya,atausisa-sisanyayangmemiliki

1 Purwasito,KomunikasiMultikultural,(Surakarta:MuhammadiyahUniversityPress,
2013),Hal.163
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hubungan erat dengan kebudayan dan sejarah perkembangan
manusia.2 Kupatkebotermasukbendabuatanmanusiadaribahan
alam berupadaun-daunan.

Tradisimasyarakatyangmenciptakanadatbudayamemangtidak

dapat dilepaskan dariberbagaiaspek yang melingkupinya.Seperti

dikemukakanolehMunro,bahwahubunganantaraspekdapatdilakukan

melaluiproses kreasiseseorang yang didalamnya termasuk artefak

(tentangdaribenda-bendapurbakalahinggaide-ideyangtertulisdalam

buku), perilaku (mulai dari kebiasaan motorik hingga berfikir,

berkomunikasi, dan mempengaruhi orang lain), atau abstraksi

(kepercayaanataupengetahuantentangdunia,dirisendiridanoranglain,

sertatentanghasilabstraksidirisendiri).3

Tradisisecaralugasmenunjukkanadanyamotifkeseimbangansosial

dankosmologis.Halinidapatdikaitkandenganpenelitianyangdilakukan

olehNyomanNayaSujana(2012)yangmenelititentangPraktikTradisi

Religio-Magisdan ReligioseksualdiGunung Kemukus.Dimana praktik

tradisiadalahsuatupraktikyangmemberikankepuasanbatin.Tradisiatau

upacara adatsebagaiperwujudan tradisiadatmasyarakatmerupakan

ekspresiemosiparapelakunya.Masyarakatyangpercayadanmelakukan

ritualsecaraturunmenurunmenimbulkanterjadinyatradisiyangsering

2 http://eprints.uny.ac.id.SkripsimengenaiUU kebudayaan,diaksespadatanggal7
Desember,Pukul:14.00WIB

3 NyomanKuthaRatna,EstetikaSastradanBudaya,(Yogyakarta:PustakaPelajar,
2014),Hal.87
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dilakukan sehingga menimbulkan tradisi. Tradisi sebagai ekspresi

subyektifsetiap orang atau kelompok orang tiap daerah mempunyai

bentukdan makna yang berbeda sesuaidengan keunikannya masing-

masing.Tradisiadatmerupakansalahsatuperwujudannilai-nilaibudaya

yangberkembangpadasuatumasyarakat.Kompleksitastradisiadatlebih

dapatdijumpaididaerah-daerahpedesaandibandingkandengandaerah

perkotaanyangsecarahistorisdanfaktualmenjadipusatpemerintahan

dankekuasaan.4

Masyarakatyangpercayadankemudiantidakmelakukantradisiakan

merasakan suatu kesalahan dan perbuatan yang berdosa.Masyarakat

percaya bahwa roh yang dibayangkan itu dianggap memiliki

suatu“kekuasaan.Kekuasaan itu dapat bersikap murka,karena itu

menyelenggarakan tradisimenjadisuatu kewajiban.Kepuasan batin

sangatterkaitdenganunsuremosireligiusyangadadalam dirimanusia.

Emosireligiusitulah yang menuntutadanya kepuasan tradisi(Sujana,

2002).

DiIndonesia,penggunaanketupatsebagaiobjekupacarasedekahdi

tiapwilayahdanberbedadarisegiwaktu,dantatacara,tetapisemuanya

darimaksudupacaraatauacaratersebutadalahmenujukepadasatuhal,

4 NyomanNayaSujana,PraktikTradisiReligio-magisdanReligioseksualdiGunung
Kemukus.Jurnal.BadanPengembanganBudayadanPariwisataDeputiBidangPelestarian
danPengembanganBudayaBagianProyekPengkajiandanPemanfaatanSejarahdanTradisi
Bali,2012
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yaitupermohonankeselamatandanrasasyukur,sepertidalam pelaksaan

acara syukuran tujuh bulan kandungan seorang wanita.Filosofidari

makananketupatitusendirimemangcukupluhurbaikdarisegibentuk,

bahandancarapembuatannya,dansecaratradisidiberbagaitempatdi

Nusantara,ketupatselalu dibuatpada acara-acara yang menunjukkan

suatuungkapanrasasyukurataukegembiraanbersama.

Masing-masingdaerahmemilikitradisiyangberbeda,bentuk,dan

maknayangberbedasesuaidengankeunikannyamasing-masing.Seperti

salah satu tradisiyang dilakukan diDesa Terusan Muara Kecamatan

Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin.Sedekah Kupat Kebo

merupakansebuahupacarayangdiadakanjikaadaibuyanghamil7bulan

danjugauntuksedekahyanglainnyasepertisedekahpadi,selametanbuat

rumahbaru,belikendaraanbaru,tapilebihdominannyatradisiKupatKebo

inidilakukanuntuk7bulananibuhamil.Kegiatansedekahinimerupakan

suatuhalyangbaikuntukmempererattalisilahtuhrahmiantarwarga.

Selainitu,jugaberdoabersamaagarterhindardarihal-halyangnegatif.

Dalam acarainiadahidanganmakanan,untukdimakanbersama-sama

warga.KupatKebo merupakansimboldaritradisitersebutsedangkan

bacaannyamenggunakanayat-ayatAl-Qur’an.Jadi,disisilainmerekatidak

meninggalkan tradisi dari nenek moyangnya dan sekaligus tidak

menyekutukanAllahSWTkarenamerekamemohondoadenganmemakai
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ayat-ayatAl-Qur’an.

TradisiKupatKebomerupakanbentukdaritradisisedekah,adapun

dalilyangmenjelaskantentangSedekahdalam firmanAllahSWTdalam

Suratat-Taubahayat103:

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,penulissangattertarikdengan

judulpenelitian inikarena memilikikeunikan tersendiri.Keunikan dari

KupatKeboterlihatdaribentukdanisinya,yangmanabentuknyadibuat

sepertikerbauperempuandankerbaulaki-lakisedangkanisinyakalau

kerbau perempuan isinya telurdan kerbau laki-lakiisinya beras/nasi.

Setelahitudimasakdandihidangkanditengah-tengahlalumembacakan

doa-doasetelahitumakanbersama-samatujuannyaagarkandunganibu

yanghamilatauselametanyanglainnyasepertibuatrumahbarusertabeli

motorbaru,sedekahpaditersebutsehat,sertaselamatdanterhindardari

hal-halnegatif.KupatKeboinihanyadilakukanuntukanakpertamasaja.
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Selain itu juga penulis beranggapan pada masyarakatBanyuasin

umumnya sangatminim sekaliada penulis/ilmuwan setempatyang

tertarik untuk menelitiataupun menggalinilai-nilaisejarah lokaldan

budayayangberkembangdimasyarakatBanyuasinkhususnya,baikitu

berupakajian-kajianAntropologis,ArkeologismaupunEtnografis.Maka

dengan landasan pemikiran diatas penulis mengkajilebih jauh lagi

mengenaimasalahinidandituangkandalam sebuahkaryailmiahyang

berjudul:“Makna SimbolKupatKebo Dalam TradisiSedekah Bagi

MasyarakatDesa Terusan Muara Kecamatan SumberMarga Telang

KabupatenBanyuasin”.

B.RumusandanBatasanMasalah

RumusanMasalah

Untukmempermudahdanmengarahkanpenelitianini,makapenulis

membuat rumusan masalah yang terfomulasikan dalam bentuk

pertanyaansebagaiberikut:

1.BagaimanalatarbelakangsejarahKupatKebodalam tradisisedekah

bagimasyarakatDesa Terusan Muara Kecamatan SumberMarga

TelangKabupatenBanyuasin?

2.ApamaknasimbolKupatKebodalam tradisisedekahbagimasyarakat
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Desa Terusan Muara Kecamatan SumberMarga Telang Kabupaten

Banyuasin?

BatasanMasalah

Batasan masalah merupakan batasan penelitian yang akan diteliti

untukmemperjelasdanmembatasiruanglingkuppenelitiandengantujuan

mendapatkanhasiluraianpenelitiansecarasistematis.Makapenelitian

dengankajianiniberusahamembatasidanmemfokuskanmasalahpada

makna simbolKupatKebo dalam tradisisedekah Nujuh bulan bagi

masyarakatDesa Terusan Muara Kecamatan SumberMarga Telang

KabupatenBanyuasin.

C.TujuandanKegunaanPenelitian

1.Tujuan

Penelitianinimemilikitujuandiantaranya:

a.UntukmengetahuilatarbelakangsejarahKupatKebodalam tradisi

sedekahbagimasyarakatDesaTerusanMuaraKecamatanSumber

MargaTelangKabupatenBanyuasin.
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b.UntukmengetahuimaknasimbolKupatKebodalam tradisisedekah

bagimasyarakatDesaTerusanMuaraKecamatanSumberMarga

TelangKabupatenBanyuasin.

2.Kegunaan

Adapunkegunaandaripenelitianinimeliputi:

1.Secara Teoritis, penelitian ini dapat menjadi konsep dalam

mengembangkan penelitian sejenis dalam memahami ilmu

pengetahuandankebudayaansertawawasanmengenaimaknasimbol

KupatKebodalam tradisisedekahdiDesaTerusanMuaraKecamatan

SumberMargaTelangKabupatenBanyuasin.

2.Secara Praktis,dengan adanya penelitian inidapatberguna juga

sebagaibahan bacaan serta sumbangsih khazanah keilmuan dan

informasibagimahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora dalam

mengembangkanwawasansejarahdanbudayatradisiupacaraadatdi

SumateraSelatan.

D.TinjauanPustaka

Dalam penelitianinipenulismengambilbeberapapedomandarijurnal,

skripsidanbukuyangrelevandenganjudulyangpenulistelitiiniadalah

sebagaiberikut:
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Dalam kajian inimenurutKoentjaraningratdalam bukunya yang

berjudulPengantarIlmuAntropologiyangmenyatakanbahwasistem religi

mempunyaiwujudnyasebagaisistem keyakinan,dangagasan-gagasan

tentang Tuhan,dewa-dewa dan sebagainya,tetapijuga mempunyai

wujudnya yang berupa upacara-upacara,baik yang bersifatmusiman

ataupunyangkadakala,dankecualiitusetiasistem religijugamempunyai

wujudsebagaibenda-bendasucidanbenda-bendareligius.5

Memang,definisiyangmenganggapbahwakebudayaandantindakan

kebudayaan itu adalah segala tindakan yang harus dibiasakan oleh

manusiadenganbelajar(learnedbehavior).KataKebudayaandanCulture,

katakebudayaan”berasaldarikataSansekertabuddhayah,yaitubentuk

jamak daribuddhiyang berartibudiatau akal.Dengan demikian

kebudayaan dapatdiartikan:hal-halyang bersangkutan dengan akal.

Karenaitumerekamembedakanbudayadarikebudayaan.Demikianlah

budayaadalahdayadaribudiyangberupacipta,karsa,danrasaitu.Dalam

istilahantropologi-budayaperbedaanituditiadakan.Katabudayadisini

hanyadipakaisebagaisuatusingkatansajadarikebudayaandenganarti

yangsama.SeorangahliantropologA.L.Kroeberpernahmenganjurkan

untukmembedakansecaratajam wujudkebudayaansebagaisuatusistem

dariide-idedan konsep-konsep dariwujud kebudayaan sebagaisuatu

5Koentjaraningrat,PengantarIlmuAntropologi,(Jakarta:RinekaCifta,1979),Hal.204
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rangkaiantindakandanaktivitasmanusiayangberpola.6

SkripsikaryaHadiati,bentuk,makna,danfungsiupacararitualdaur

hidup manusia pada masyarakatSunda,menyatakan Setiap prosesi,

bentuk dan fungsinya memilikicirikhasnya tersendiriyang saling

membedakan,namunmaknayangingindisampaikanintinyasamayaitu

memohonkemudahankepadaTuhanYangMahaEsadanfaktoradat

istiadatyangmasihsangatkental.Sedangkanuntukfungsidariupacara

daurhidupmanusiapadamasyarakatSundajugamemilikikeberagaman,

yaitu:(1) fungsiupacara tersebut berkaitan dengan upacara yang

dilaksanakansebagaialatpendidikan;(2)upacarasebagaisaranauntuk

berdoa;(3)upacara sebagaisarana pemberitahuan;dan (4)upacara

sebagaiperingatan(pengingat).7 Persamaannyadenganpenelitianpenulis

adalahsama-samadalam memahamimakna,fungsidariupacararitual

sedangkanperbedaannyayaitudarisegiobjekkajiannyadimasyarakat

Sunda kalau penelitian penulis dimasyarakatDesa Terusan Muara

KabupatenBanyuasindalam bentukupacaraKupatKebo.

SkripsikaryaEviSusanti,MaknaSedekahMalingBagimasyarakat

KelurahanNgulak1KecamatanSangaDesaKabupatenMusiBanyuasin,

6 EdySedyawati,BudayaIndonesia(KajianArkeologi,Seni,danSejarah),Jakarta.PT.
RajaGrafindoPersada,2012hal.317.

7 Hadiati,bentuk,makna,dan fungsi upacara ritualdaurhidup manusia pada
masyarakat Sunda,Skripsi,(Program StudiSastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya
UniversitasAirlanggaSurabaya,2017),Hal.3
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menyatakan latarbelakang sejarahnya,prosespelaksanaan daritahap

persiapannnya,pelaksanaan,sampaitahapakhirsertamaknadanfungsi

darisedekah maling itu sendiri.Sedekah maling inimerupakan hasil

peninggalan kebudayaan nenek moyang masyarakatsetempatsecara

turun-temurun dan terusberkembang sampaisekarang dan tradisiini

sangatberpengaruhkuatdalam kehidupanmasyarakatsetempat.Sedekah

inidilakukanpadasaatmenjelangmalam hari(magrib)karenadipercayai

waktu berbagaimakhluk gaib keluardarialamnya.Tujuannya untuk

menolakbalak,mengusirpenyakitmelaluiberbagaibendasesajianyang

diperuntukkan bagimakhluk-makhlukhalusdisekitarmereka.Metode

yang digunakanialahmetodependekatansosiologisdanantropologis,

sedangkan teori yang digunakan ialah teori Koentjaraningrat.8

Persamaannya dengan penelitian penulis adalah sama-sama dalam

memahamimakna,fungsidariupacara Sedekah Maling sedangkan

perbedaannyayaitu darisegiobjekkajiannyadimasyarakatNgulak1

SangaDesaKabupatenMUBAkalaupenelitianpenulisdimasyarakatDesa

TerusanMuaraKabupatenBanyuasindalam bentukupacaraKupatKebo.

SkripsiEkaHikmawati,MaknaSimbolDalam AseanGededanPak

SangkongPakaianAdatPernikahanPalembang,menyatakangambaran

8EviSusanti,MaknaSedekahMalingBagimasyarakatKelurahanNgulak1Kecamatan
SangaDesaKabupatenMusiBanyuasin,Skripsi,(FakultasAdabdanHumanioraIAINRaden
FatahPalembang,2008),Hal.3-6



12

umum pakaianadatPalembang,prosesakulturasiJawadanCinaserta

makna simbolyang terkandung dalam pakaian Asean Gede dan Pak

Sangkong. AseanGededanPakSangkongdisiniadalahpakaianadat

pengantinyangdipakaidalam sebuahpernikahandiPalembang.Asean

berartihiasandanGedeberartipembesar.Jadi,AseanGedeialahpakaian

hiasanparapembesarPalembang.PakSangkongitusendiriberasaldari

duakatayaitupakdansangkong.Pakyangberartidelapandansangkong

berartidewa.Jadi,paksangkongialahpakaiandelapandewa.Pakaianini

bukan hanya dipakaipada pengantin melainkan dipakaipada busana

penariGendingSriwijaya.Kesemuapakaianinimemilikipesantersiratatau

memilikimakna-makna simboldaritiap-tiap bagian daripakaian adat

pernikahanPalembang.PakaianinimendapatpengaruhdaribudayaJawa,

Cina dan Arab inieksis diPalembang dimasa Sriwijaya,kerajaan

PalembanghinggamasakesultananPalembangDarussalam sampaipada

masakini.Teoriyangdigunakanialahteoriakulturasidanteorimakna

simbol,sedangkan metode penelitian yang digunakan ialah metode

pendekatanhistoris.Persamaannyadenganpenelitianpenulisialahsama-

sama memahamimakna simbolpakaian adatpernikahan Palembang

sedangkanperbedaannyayaitudarisegiobjekkajiannyadimasyarakat

PalembangkalaupenelitianpenulisdimasyarakatDesaTerusanMuara
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KabupatenBanyuasindalam bentukupacarasimbolKupatKebo.9

SkripsikaryaYuliaCitra,MaknaSimbol-SimbolBenda-BendaDalam

RitualDaurHidupPadaMasyarakatDesaTanjungBeringinKabupaten

Banyuasin,menyatakansejarahsertamaknasimbolnya.Simbol-simbol

benda diDesa Tanjung Beringin telah lama ada darinenek moyang

terdahulu telah dipercayai sampai sekarang serta sudah menjadi

kebiasaan,banyakmacam penggunaansimbol-simbolbendadalam ritual

daurhidupdiDesatersebutsepertimasakehamilahdankelahiranbayi,

simbolbendadalam masakehamilanitumemakaitumbuhan(Jeringo

Bonglai) mengadakan acara sedekah.Dalam masa kehamilan dan

melahirkan juga dipakaiAzimatsebagaipenangkal.Ada dua macam

Azimat yaitu azimat yang berrwarna putih berisikan ayat al-qur’an

sedangkanazimatyangberwarnahitam berisikanjeringobonglai.Metode

penelitian yang digunakan ialah metode pendekatan rasional,filsafat,

fenomenologi serta bersifat field research, sedangkan teori yang

digunakanialahteoriadaptasilintasbudaya.Karnadapatmenganalisis

kebudayaandenganlogikaprosesadaptasimenuruthukum-hukum evolusi

biologi,meskipun kadang-kadang perkembangan kebudayaan sendiri

9 EkaHikmawati,MaknaSimbolDalam AseanGededanPakSangkongPakaianAdat
Pernikahan Palembang,Skripsi,(Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Raden Fatah
Palembang,2015),Hal.5-7



14

bersifatparadoks.10 Persamaannyadenganpenelitianpenulisialahsama-

sama memahamimakna simbol-simbolbenda dalam ritualupacara

sedangkanperbedaannyayaitudarisegiobjekkajiannyadimasyarakat

DesaTanjungBeringinKabupatenBanyuasinkalaupenelitianpenulisdi

masyarakatDesa Terusan Muara Kabupaten Banyuasin dalam bentuk

upacarasimbolKupatKebo.

SkripsikaryaRobiatulAdawiyah,SedekahPiaroandiDesaTanjung

AtapKecamatanTanjungBatuKabupatenOganIlir(KajianAntropologis

danHistoris),menyatakanasalusul,tujuan,prosespelaksanaansampai

tanggapantokohmasyarakatTanjungAtapterhadapSedekahPiaroan.

Sedekahinitidakterlepasdaritujuhunsurkebudayaanyangmanaterletak

pada unsur religi, masyarakat menggunakan sistem yang berupa

penyembelihanayam,memasaknasigemukdanketan3warnadiRumah

GedeSuhai,sholatberjamaahdanberdoabersamadiMasjid BaitAl-

Washilah.Sedekahinidilakukan1tahunsekali,karenabagimasyarakat

Desatersebutjikatidakdilaksanakansedekahpiaroantersebutmereka

yakinwabahpenyakittawar(cacar)akandatangdankekacauanakan

terjadidiDesatersebut.Keunikandarisedekahpiaroaniniadalahtempat

10 Yulia Citra,Makna Simbol-SimbolBenda-Benda Dalam RitualDaurHidup Pada
MasyarakatDesa Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin,Skripsi,(Fakultas Adab dan
HumanioraUINRadenFatahPalembang,2018),Hal.3-4
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pelaksanaannya.11 Persamaannyadenganpenelitianpenulisadalahsama-

sama dalam memahamimakna,fungsiserta kajiannya dariupacara

sedekahpiaroansedangkanperbedaannyayaitudarisegiobjekkajiannya

dimasyarakatDesaTanjungAtapKabupatenOganIlirkalaupenelitian

penulisdimasyarakatDesaTerusanMuaraKabupatenBanyuasindalam

bentukupacaraKupatKebo.

Skripsikarya Mariza,Makna Keris Puyang Siak Panjang Bagi

MasyarakatDesa Muara Meo Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten

MuaraEnim,menyatakansejarah,asal-ususl,keturunansertamaknaKeris

Puyang SiakPanjang tersebut.KerisPuyang SiakPanjang merupakan

senjatayangdipakainyadalam peperanganmelawanmusuhsesamasuku

Dayah.Bentuknyakerisituyaitupadapangkalnyaberbentukkepalaburung,

badannyaberlekuk-lekuk,sedangkansarungnyapolostidakbermotif.Keris

inianggapanmasyarakatDesaMuaraMeomempunyaikesaktianmereka

sangatmenghormatiwalaupunbersifatmitosnamunmasyarakatmasih

tetap percaya.Bentuk penghormatannya diadakan ritualyang dalam

pelaksanaan tersebutbenda peninggalan Puyang inidibersihkan dan

dimandikan.Mereka melakukan dengan cara mendatangi/berziarah ke

kerispuyangsiakpanjangmemintaagarmelariskandagangan,mengobati

11RobiatulAdawiyah,SedekahPiaroandiDesaTanjungAtapKecamatanTanjungBatu
Kabupaten Ogan Ilir(Kajian Antropologis dan Historis),Skripsi,(Fakultas Adab dan
HumanioraUINRadenFatahPalembang,2018),Hal.4-6
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penyakit,agardiberiketurunan,mudahmendapatjodohdanbanyaklagi

yanglainnyasertadiiringidenganberdoakepadaTuhanYangMahaEsa

merupakan bentuk penghormatan terhadap puyang siak panjang dan

sebagaiperantara,masyarakatpercaya bahwa doanya akan terkabul

apalagisudahbanyakbuktiyangterkabul.Metodeyangdigunakanialah

metode pendekatan Antropologidan Sosiologisedangkan teoriyang

digunakanialahteorikoentjaraningrat.12 Persamaannyadenganpenelitian

penulisialahsama-samamemahamimaknadarikerispuyangsiakpanjang

sedangkanperbedaannyayaitudarisegiobjekkajiannyadimasyarakat

Desa Muara Meo Kabupaten Muara Enim kalau penelitian penulis di

masyarakatDesa Terusan Muara Kabupaten Banyuasin dalam bentuk

upacarasimbolKupatKebo.

Berdasarkanhasilpenelitiandiatas,penelitiantentangtradisisudah

banyakyangdibahas.Namun,sejauhpenelusuranpenulisternyatabelum

adayangmengangkattentang“MaknaSimbolKupatKeboDalam Tradisi

SedekahBagiMasyarakatDesaTerusanMuaraKecamatanSumberMarga

TelangKabupatenBanyuasin”.

E.KerangkaTeori

Kerangka teoritis merupakan dasar dalam menyelesaikan suatu

12 Mariza,Makna KerisPuyang SiakPanjang BagiMasyarakatDesa Muara Meo
KecamatanTanjungAgungKabupatenMuaraEnim,Skripsi,(FakultasAdabdanHumaniora
UINRadenFatahPalembang,2008),Hal.2-3
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masalahuntukmemperolehkebenaran.Sebagaimanadikemukakanoleh

Jujun S.Sumantripada hakikatnya memecahkan masalah dengan

menggunakan pengetahuan ilmiah sebagai dasar argumen dalam

mengkajipersoalanagarkitamendapatjawaban.yangdiandalkan,dalam

hal ini menggunakan teori-teori ilmiah sebagai alat bantu dalam

menyelesaikanpermasalahan.13 Teoriyangdigunakandalam penelitianini

adalahmenggunakanteorisimbolisme/maknasimbol.

Setiap daerah memilikikebudayaan sendiri-sendiriyang berbeda

dengan kebudayaan daerah lain.Demikian pula dengan masyarakat

Banyuasin,yangmemilikikebudayaankhasdalam sistem ataumetode

budayanya yaitu digunakan simbol-simbolsebagaisarana atau media

untukmenitipkanpesanataunasehatbagigenerasiberikutnya.Menurut

Herusatoto dalam bukunya Simbolisme dalam Budaya Jawa (2010),

penggunaansimboldalam budayaternyatadilaksanakandenganpenuh

kesadaran,pemahamandanpenghayatanyangtinggi,dandianutsecara

tradisionaldarisatu generasike generasiberikutnya.MenurutW.J.S

Poerwadarminta (dalam Herusatoto,2010:10),Simbolatau lambang

adalahsemacam tanda,lukisan,perkataan,lencana,dansebagainyayang

menyatakansesuatuhal,ataumengandungmaksudtertentu.Mengutip

pendapatHerusatoto,beliaumengatakanbahwasifatalusyangmelekat

13JujunS.Sumantri,FilsafatIlmuSebuahPengantarPopular,(Jakarta:PustakaSinar
Harapan,2014),Hal.316
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padamasyarakatmengakibatkantindakanyatidakterbuka.

Kupatmerupakanmakananyangdibuatdariberasyangdimasukkan

kedalam anyamanpucukdaunJanurkuningataunipa,berbentukkantong

segiempatdansebagainya,kemudiandirebus,dimakansebagaipengganti

nasi.14 Tetapidisiniyang dimaksud KupatKebo adalah sama seperti

ketupatbiasanyayangmembedakanhanyabentukdanisinya.Bentuknya

dibuatsepertikerbau(adakerbauperempuandankerbaulaki-laki)dan

isinyakalaukerbauperempuanisinyatelursedangkankerbaulaki-lakidiisi

nasi/beras.15

KatasimbolberasaldarikataYunaniyaitusimbolonyangberartitanda

atauciriyangmeberitahukansesuatukepadaseseorang.Manusiadalam

hidupnya selalu berkaitan dengan simbol-simbolyang berhubungan

dengankehidupansehari-hari.Manusiaadalahanimalsimbolicum,artinya

bahwapemikirandantingkahlakusimbolismerupakanciriyangbetul-

betulkhasmanusiawidanbahwaseluruhkemajuankebudayaanmanusia

berdasarkan diripada kondisi-kondisiitu.16 Selanjutnya,dalam simbol-

simboltersebut memilikimakna yang sangat prinsipilbagisetiap

masyarakat pendukungnya,karena haltersebut mempengaruhitata

14http://kbbi.kata.web.id.Arti-kata-ketupat-menurut-kamus-KBBI.Diaksespadatanggal
7Desember2018,Pukul:19.00WIB

15Senah,Wawancarapribadi,tanggal2Desember2018,Pukul:14.00WIB
16 SuwardiEndaswara,MetodologiPenelitianKebudayaan,(Yogyakarta:GadjahMada

UniversityPress,2006),Hal.171-172
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kelakuandanseluruhsistem kehidupanyangadadalam masyarakat,tidak

terkecualimasyarakatDesaTerusanMuara.

Geertz mengungkapkan bahwasannya bentuk tepenting upacara

keagamaanbersifatritualadalahacarayangberbentukslametan,dimana

tersedianya makanan-makanan, yang dipersiapkan secara khusus

melambangkansebuahkonsep religiustertentu,dandipercayaroh-roh

menghisapsari-sarimakanan,kemenyanyangdibakardandoa-doadari

orangMuslim.17 Dalam uraiantersebuttersiratbahwadalam acara-acara

slametan dan pemberian/peletakkan sesajian sangat erat dengan

penggunaan berbagaisimbol-simboldan makna yang terkandung di

dalamnya.Geertzmenambahkanbahwamaknahanyadapat“disimpan”di

dalam simbol.

LainhalnyaRafaelRagaMaranmengungkapkanbahwasimboladalah

sesuatuyangdapatmengekspresikanmakna,baikitukepercayaan,nilai-

nilaidan norma-norma kulturalyang mengandung banyakarti.18 Lebih

lanjutdijelaskanolehAndrewwBeattybahwabagigolonganmistikdalam

Islam diJawa,slametanbaikrincimaupunkeseluruhanadalahmeditasi

padatubuhmanusiayaknidiri(self)sebagaimikrokosmos,perantaradan

17CliffordGeertz,KebudayaandanAgama,(Yogyakarta:Kanisius,1992),Hal.77
18RafaelRagaMaran,ManusiadanKebudayaandalam PerspektifIlmuBudayaDasar,

(Jakarta:RinekaCifta,2000),Hal.80
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sumberpengetahuan.19

MenurutSoepanto,yang mengatakan bahwa terbentuknya simbol-

simboldidalam upacara tradisionalitu berdasarkan nilai-nilaietisdan

pandanganhidupyangberlakudidalam kehidupanmerekabermasyarakat.

Denganmelaluisimbol-simbol,makapesan-pesanajaranAgama,nilai-nilai

etis,dan norma-norma nilaiyang berlaku dimasyarakatitu dapat

disampaikan kepada semua warga masyarakat sehingga

penyelenggarakan upacara tradisonalitu juga merupakan sosialisasi,

terutamabagigenerasimudayangmasihmempersiapkandirisebelum

menjadidewasadanmampumenyesuaikandirididalam tatapergaulan

masyarakatsecarapenuh.20

Kebudayaan menurut Koetjaraningrat adalah keseluruhan sistem

gagasan,tindakan dan hasilkarya manusia dalam rangka kehidupan

masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan belajar.

Koentjaraningratmenjelaskanbahwaupacarainimasing-masingterdiri

darikombinasidariberbagaimacam unsurupacarasepertiberdoa,bersaji

danmakanbersama.Karenasistem keyakinandalam suatureligidijiwai

oleh emosi keagamaan. Sebaliknya emosi keagamaan juga bisa

19AndrewwBeatty,VariasiAgamadiJawa:SuatuPendekatanAntropologis,(Jakarta:
PT.RajaGrafindoPersada,2001),Hal.80

20Soepanto,UpacaraTradisionalSekatenDaerahIstimewahYogyakarta,(Yogyakarta:
DEPDIKBUD,1992),Hal.6
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dikobarkanolehsistem kepercayaan.21 TradisimasyarakatDesaTerusan

MuaramenjagasimbolKupatKebotermasukmerupakankebudayaandan

bentukkepercayaan,yangmanamerekamasihmeyakinibahwaterhindar

darigangguan makhluk halus bagiibu hamil7 bulan ataupun untuk

sedekahyanglainnya.Dalam teorikebudayaanE.B.Tayloryangbermakna

keseluruhanyangkompleksmeliputipengetahuan,kepercayaan,kesenian,

hukum,moral,adat-istiadat,danberbagaikemampuansertakebiasaan

yangdiperolehmanusiasebagaianggotamasyarakat.

Daribeberapa teoridiatasdapatdisimpulkan bahwa makna dan

tujuanyangingindicapaidalam prosesmaknasimbolKupatKebodalam

tradisisedekah bagimasyarakatDesaTerusan Muaratersimpan atau

tersiratdidalam simbol-simbolyang digunakan untuk menyampaikan

pesan-pesanyangingindisampaikankepadamasyarakatbaikituberupa

pesan-pesanmoral,norma-normakulturaldanlain-lainsertamerupakan

mediasiuntukmendekatkandiripadaSangPencipta.

F.MetodePenelitian

Dalam kontekilmupenelitiandanaktivitaspenelitiandikenalistilah

metodologipenelitiandanmetodepenelitian.Katametodologiberasaldari

kata‘metode’yangberarticarayangtepatmelakukansesuatu,dan‘logos’

21Koentjaraningrat,KebudayaanMentalitasdanPembangunan,(Jakarta:PT.Gramedia
PustakaUtama,1997),Hal.147
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berartiilmu,sedangkanmetodologipenelitianadalahsuatucabangilmu

pengetahuan yang nmembicarakan atau mempersoalkan cara-cara

melaksanakanpenelitian.22 Metodepenelitiandanmetodologipenelitian

adalahduahalyangberbeda.Metodepenelitianmerupakancarailmiah

dalam mengumpulkandatadaninformasidengantujuandankegunaan

ilmiahartinyadatayangdihimpunbersifatrasional,empiris,dansistematis.

Sementara itu,metodologipenelitian adalah suatu pengkajian dalam

mengkajiperaturan-peraturanyangterdapatdalam penelitian.23

1.JenisPenelitiandanSumberData

a. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian iniadalah

penelitianlapanganyangmenggunakanmetodedeskriptifkualitatif“yang

dinyatakandengankata-kataatausimbol”.24 Jenispenelitianinisifatnya

historis(historicalresearch)yangbertujuanuntukmembuatrekonstruksi

masa lampau secara sistematis dan obyektif, dengan cara

mengumpulkan,mengevaluasi,memverifikasi,sertamensistesiskanbukti

-buktiuntukmenegakkanfaktadanmemperolehkesimpulanyangkuat.

22SuhartonoW.Pranoto,TeoridanMetodologiSejarah,(Yogyakarta:GrahaIlmu,2010),
Hal.11

23Daliman,MetodePenelitianSejarah,(Yogyakarta:Ombak,2012),Hal.42
24SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik,(Jakarta:Rineka

Cipta,2010),Hal.192
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b.SumberData

Penelitianinimenggunakanduajenisdata,yakni:dataprimerdan

data sekunder.Data primeradalah informasidarihasilwawancara

langsungdengantokohadat,kepalaDesa,danmasyarakatDesaTerusan

Muara yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh

penelitimelaluicatatan-catatanDesa,informasiseputarsedekahKupat

Kebodandokumentasi.Datasekunderadalahdatayangdiperolehdari

sumber-sumberyangtelahadasepertidariperpustakaanataudarihasil-

hasilpenelitianterdahulusepertibuku-bukuilmiah,jurnal,dokumenyang

berkaitandenganmasalahpenelitian.

2.TeknikPengumpulanData

Pengumpulandataadalahusahamenelusurijejak-jejakperistiwa

sejarahmelaluipengumpulandata-datahistoris.25 Adabeberapateknik

pengumpulandatayangdilakukanpadapenelitianini,yakni:

a.Observasi (Pengamatan) yakni “kegiatan pemusatan perhatian

terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alatindera”.

Dalam teknik ini pengamatan secara langsung pada proses

pelaksanaansedekahmaknasimbolKupatKeboyangadadiDesa

TerusanMuara.

25Kuntowijoyo,PengantarIlmuSejarah,(Yogyakarta:TiaraWacana,2013),Hal.73
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b.Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan

informasisecara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaanpadapararesponden.Wawancarabermaknaberhadapan

langsungantarainterviewerdenganresponden,dankegiatandilakukan

secaralisan,yangmenjadinarasumberdalam penelitianiniantaralain

tokohadat,kepalaDesa,masyarakatumum diDesaTerusanMuara.

c.Dokumentasiadalahteknikpengumpulandatamelaluibuku-bukudan

jurnalyang dianggap berhubungan dengan objek penelitian,yaitu

berbagaisumberatauliteraturyangberkaitandenganmaknasimbol

KupatKebodalam tradisisedekah.

3.PendekatanPenelitian

Dalam penelitianinimenggunakanpendekatanHistori-Antropologi.

PendekatanHistoriatausejarah,yaituyangmenampilkannuansamasa

lampau,suatu cerita yang dapatmengantarkan pembaca ke dalam

periodetertentusehinggaanalisislebihmudahdipahami.Penggunaan

pendekatan historidalam tulisan inidimaksudkan untuk mengetahui

sejarahDesa,danasal-usulmaknasimbolKupatKebodiDesaTerusan

Muara Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin.

SedangkanpendekatanAntropologiadalahbidangilmuyangberkaitan

dengan manusia yang mempelajariberaneka ragam masyarakatdan
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lingkungan, penggunaan pendekatan antropologi dalam tulisan ini

dimaksudkanuntukmengetahuikegiatantradisisedekahmaknasimbol

KupatKebotersebut.26

4.TeknikAnalisisData

Untukmengkajidata-data yang telah diperoleh maka digunakan

analisiskualitatifyaknidigambarkandengankata-katadandipisahkan

menurutkategoriuntukmemperolehkesimpulan.Teknikanalisisdataini

dilakukandengancaramereduksidata,penyajiandata,danpenarikan

kesimpulan.27 Pelaksanaan risetinidengan modeldiamatidan data

dibandingkandengankriteriayangsudahditetapkanyaitumaknasimbol

KupatKebodalam tradisisedekahdidesaTerusanMuaraKecamatan

SumberMargaTelangKabupatenBanyuasin.Selanjutnyadatayangada

dipolakan, difokuskan, dan disusun secara sistematis, kemudian,

disimpulkan,sehingga makna data tersebutbisa ditemukan secara

objektif.

G.SistematikaPenulisan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan dalam

penyampaian tujuan, maka gambaran sistematika penulisan hasil

26 NyomanKuthaRatna,MetodologiPenelitianKajianBudayadanIlmu-IlmuSosial
HumanioraPadaUmumnya,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2010),Hal.366

27 SaipulAnnur,MetodologiPenelitianPendidikan,(Palembang:RafahPress,2005),
Hal.126
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penelitianiniakandiuraikansebagaiberikut:

BABIPENDAHULUAN,berisitentanglatarbelakang,rumusandan

batasan masalah,tujuan dan kegunaan penelitian,tinjauan pustaka,

kerangkateori,metodepenelitian,dansistematikapenulisan.

BAB II:KAJIAN TEORI,Menguraikan tentang Pengertian tradisi,

Macam-macam tradisi,sumber-sumbertradisi,fungsitradisi,pengertian

sedekah,macam-macam sedekah.

BAB III:GAMBARAN UMUM PENELITIAN,Menguraikan tentang

sejarahKecamatanSumberMargaTelang,SejarahDesaTerusanMuara,

letak geografis, iklim, mata pencaharian, sistem organisasi serta

pendidikan,religidanstrukturorganisasipemerintahan.

BAB IV:HASILDAN PEMBAHASAN,Menguraikantentangsejarah

KupatKebodiDesaTerusanMuara,DasarTradisiSedekahKupatKebodi

desaTerusanMuara,TujuandarikegiatanKupatKebo,maknasimbolik

dalam tradisisedekahKupatKebosertaprosespelaksanaannyadannilai-

nilaibudayaIslam dalam tradisiKupatKebosertanilai-nilaifilosofisdari

upacaratradisiKupatKebo.

BABV:PENUTUP,terdiridarikesimpulandansaransertadaftar

pustakadanlampiran.
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